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Nomor Kuesioner:…… 

KUESIONER 

PENGARUH TERPAAN INFORMASI KASUS UU ITE TERHADAP KEBEBASAN 
BEREKSPRESI PENGGUNA MEDIA SOSIAL DI KOTA MAKASSAR 
 

Pengisian kuesioner ini diajukan untuk kepentingan penelitian 

bukan untuk kepentingan yang lainnya. Oleh sebab itu, penelitian ini 

menjamin kerahasiaan responden. Terima kasih atas kesediaan Anda 

mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini merupakan instrumen penelitian 

yang dilakukan oleh: 

 
Nama : Ainun Sakinah Durhan  

Nim : E022182011 

Program Studi : Magister Ilmu Komunikasi  

Fakultas : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas : Hasanuddin 

 
PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah jawaban Anda terhadap pertanyaan-pertanyaan dengan 

memberikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia. 

2. Jawablah dengan jujur pertanyaan-pertanyaan dalam angket dan 

pastikan seluruh jawaban terisi. 

 
“SELAMAT MENGERJAKAN DAN TERIMA KASIH” 

 
A. Karakteristik Responden 

1. Nama : 
2. Usia :   
3. Jenis Kelamin 

1. Laki-laki 2. Perempuan   
4. Alamat  : 
5. Agama  : 
6. Pendidikan Terakhir : 
7. Pekerjaan : 

8. Apakah anda memiliki media sosial ? 
1. Ya   2. Tidak 

 

9. Media sosial apa yang sering anda akses (boleh 

pilih dari satu)? 

( ) Facebook 

( ) Instagram 



( ) Twitter 

( ) WhatsApp 

( ) Youtube 

 

10. media sosial apa yang  sering anda gunakan untuk 

mengakses informasi mengenai isu sosial  (boleh centang  

lebih dari satu) 

( ) Facebook 

( ) Instagram 

( ) Twitter 

( ) WhatsApp 

( ) Youtube 

 

 

B. Terpaan Media 

13. Seberapa sering anda melihat informasi UU ITE di media sosial? 

1.  Tidak Pernah 2.  Jarang 3. Sering 
 

14. Centanglah sebanyak-banyaknya kasus UU ITE yang terjadi pada 

tahun 2019-2020 yang anda ketahui melalui media sosial  

(dilaporkan karena mengungkapkan ide atau gagasan, kritik terkait 

isu sosial)  

( ) Robertus (Dosen Universitas Negeri Jakarta) 

( ) Jerinx (Drummar SID) 

( ) Ramsyiah (Dosen UIN Makassar) 

( ) Dandhy Dwi Laksono (Jurnalis & Aktivis HAM 

( ) Saifullah Mandi (Dosen Unsyiah Aceh) 

( ) Veronica Koman  (Aktivis HAM) 

( ) Muhammad Hisbun Payu (mahasiswa & Aktivis 

Gerakan Buruh 

( )  I Gusti Putu Adi Kusuma (Pengacara) 

( )  Emerson Yutho (Aktivis Anti korupsi) 

( ) FaiFaisal Abod Batis Admin Akun @reaksirakyat1  

( ) Diananta (Eks Pimred Banjarhits) 

( ) Ruslan Buton (Mantan Tentara) 

( ) Muhammad Sadli (Wartawan Liputanpersada.com) 

 

15. Selain kasus diatas, adakah kasus yang lain yang anda ketahui 

jika ada sebutkan  

_____________________________________________________

_____________________________________________________ 



  

16. Hitunglah jumlah kasus yang anda ketahui (Termasuk yang anda 

tulis jika ada) 

1.  1- 2 kasus 2.  3-4 kasus 3.  ≥ 5 kasus 
 

17. Dari kasus diatas (termasuk yang anda tulis jika ada)  berapa 

banyak kasus yang anda baca tuntas di media sosial  

1.  1 kasus  2.  2-3 kasus  3.  ≥ 4 kasus 
 

18. Berapa lama durasi yang anda habiskan untuk membaca satu 

informasi kasus UU ITE di media sosial  

1.  1 menit  2.  2 menit 3.  3 menit  
 

 
 

C. Kebebasan Berekpresi Di Media Sosial  

 

19. Apakah Kebebasan berekpresi anda terganggu ketika 

mengungkapkan ide atau gagasan, kritik di media sosial karena 

adanya UU ITE? 

1.  Sangat Terganggu 

2.  Terganggu 

3.  Tidak Terganggu 

 

20. Apakah anda mulai berhati-hati ketika mengungkapkan gagasan 

atau kritik terhadap pemerintah di media sosial karena adanya UU 

ITE? 

1.  Sangat Berhati-hati 

2.  Berhati-hati 

3.  Tidak Berhati-hati 

 

21. Apakah anda jarang mengkrtisi sebuah isu terkait pemerintahan 

saat ini di media sosial karena adanya UU ITE?  

1.  Tidak Pernah  

2.  Jarang 

3.  Sering 

 

 

 

 



22. Apakah anda takut untuk tetap mengkritisi  pemerintah saat ini di 

media sosial karena adanya UU ITE? 

1.  Sangat Takut 

2.  Takut 

3.  Tetap Berani 

 

23. Apakah anda semakin takut untuk mengktritisi pemerintah setelah 

melihat banyaknya informasi kasus UU ITE di media sosial terkait 

pemerintah saat ini? 

1.  Sangat Takut 

2.  Mulai Takut 

3.  Tetap Berani 

 

24. Apakah anda merasa terkekang untuk mengkritisi pemerintah saat 

ini karena adanya UU ITE? 

1.  Sangat Terkekang 

2.  Terkekang 

3.  Tidak Terkekang 

 

25. Apakah anda merasa bebas mengkritisi pemerintah saat ini di 

media sosial?  

1.  Tidak Bebas 

2.  Kurang Bebas 

3.  Bebas 

 

26. Apakah UU ITE sebaiknya di revisi? 

1.  Harus Revisi 

2.  Perlu Revisi 

3.  Tidak Perlu Revisi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. Hasil Uji Regresi Sederhana 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

1 ,067
a
 ,004 ,002 

a. Predictors: (Constant), x1 

b. Dependent Variable: Y 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error 

1 
(Constant) 17,129 ,936 18,319 ,000 

x1 ,164 ,122 1,339 ,181 

a. Dependent Variable: Y 

 
 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

1 ,028
a
 ,001 -,002 

a. Predictors: (Constant), x2 

b. Dependent Variable: Y 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error 

1 
(Constant) 18,063 ,552 32,717 ,000 

x2 ,136 ,240 ,556 ,572 

a. Dependent Variable: Y 

 

 
 

 

 

 

 



Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

1 ,013
a
 ,000 -,002 

a. Predictors: (Constant), x3 

b. Dependent Variable: Y 

 
 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error 

1 
(Constant) 18,183 ,726 25,049 ,000 

x3 ,077 ,308 ,251 ,802 

a. Dependent Variable: Y 

 
2. Hasil Uji Regresi Berganda  

 
 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,055
a
 ,003 ,001 7,74598 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 14,300 1 14,300 1,217 ,271
b
 

Residual 4675,860 398 11,748   

Total 4690,160 399    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X 

 

 

 


